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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang    

Islam adalah agama yang berisi petunjuk-petunjuk Allah untuk manusia agar 

menjadi umat yang baik, beradab dan berkualitas, sehingga mampu membangun 

peradaban yang maju, adil demokratis serta bebas dari ancaman, penjajahan dan 

penindasan.Agar dapat tercapai hal tersebut, maka diperlukan dakwah, karena Islam 

adalah agama yang meyakinkan manusia tentang kebenaran dan menyerukan manusia 

agar menjadi penganutnya (Pimay, 2005: 1).Dakwah merupakan tugas dan kewajiban 

bagi setiap umat Islam. Tugas dan kewajiban ini secara tersirat tertera dalam firman Allah 

suratAl-Imra >n ayat 104: 

                                  

       

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung (Depag RI, 2003: 58) 

 

Menjadi pribadi yang Islami merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan dalam 

agama Islam. Hal ini karena Islam itu tidak hanya ajaran normatif yang hanya diyakini 

dan dipahami tanpa diwujudkan dalam kehidupan nyata, tapi Islam memadukan dua hal 

antara keyakinan dan aplikasi, antara norma dan perbuatan, antara keimanan dan amal 

saleh. Itulah ajaran yang diyakini dalam Islam harus tercermin dalam setiap tingkah laku 

perbuatan dan sikap pribadi-pribadi muslim (Amin, 1993: 3). 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka persoalan akhlak menjadi topik penting 

dalam setiap kehidupan manusia. Karena akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong 

melakukan suatu perbuatan secara spontan tanpa pertimbangan dan proses berfikir 

terlebih dahulu dan tanpa adanya unsur paksaan. Akhlak juga merupakan suatu istilah 

agama yang dipakai untuk menilai perbuatan manusia apakah itu baik atau buruk. 

(Mahjuddin, 2009: 7).  Dalam ajaran Islam, akhlak menempati kedudukan yang istimewa 

dan sangat penting. Di dalam Al-Qur’an saja ditemui lebih kurang 1500 ayat yang 

berbicara tentang akhlak, dua setengah kali lebih banyak dari pada ayat-ayat yang 

berbicara tentang hukum, baik yang teoritis maupun praktis (Rosidi. 2015:1). 
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Allah juga memerintah kepada hambanya untuk berakhlāqal-kari>mah, 

sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Ah}za>b Ayat 21: 

                               

      

Artinya:  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan Dia banyak menyebut Allah (Depag Ri, 2003: 379). 

 

Pada sisi lain ayat di atas salah satu alasan mengapa Allah menurunkan Nabi 

Muhammad SAW. ditengah-tengah manusia, yakni tiada lain untuk membimbing 

manusia bagaimana seharusnya dibimbing, dikendalikan dan diarahkan. Rasulullah SAW. 

Bersabda: 

اَ بعُِثْتُ لِِتممِّ صَالِحَ اْلَِخْلََقِ   )البخارى(إِنَّم

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang saleh”.(HR. 

Bukhari). 

 

Bimbingan agama Islam terhadap anak sangat penting, karena anak adalah 

generasi penerus bangsa dan agama, yang akan meneruskan cita-cita para pendahulu. 

Agama memiliki peran penting dalam mewujudkan kehidupan manusia yang sejahtera 

lahir dan batin.Hal tersebut dikarenakan di dalam agama terdapat berbagai petunjuk 

tentang bagaimana seharusnya manusia menyikapi hidup dan kehidupan secara lebih 

bermakna baik secara individu maupun sosial. 

Menurut Zakiah Daradjat, agama memiliki peran penting sebagai pengendali dan 

pedoman dalam pembentukan moral atau akhlak dalam kehidupan manusia. Jika seorang 

sudah berpegang teguh pada agama, maka dengan sendirinya akan mematuhi perintah 

Allah dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya. Pemahaman itu muncul bukan karena 

pandangan dari luar, melainkan kesadaran diri sendiri dalam mematuhi segala perintah 

Allah. Dimana selanjutnya akan terlihat bahwa nilai-nilai ajaran agama akan tampak 

tercermin dalam perkataan, perbuatan dan sikap mentalnya (Daradjat, 1983: 56). 

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang 

memuat norma-norma tertentu.Secara umum norma-norma tersebut menjadi pedoman 

dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang 
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dianutnya. (Jalaludin, 2002: 240). Oleh karena itu, untuk membentuk akhla >q al-kari >mah 

seseorang perlu adanya pembinaan agama. 

Membina akhlak remaja merupakan kewajiban semua pihak, bermula dari ibu 

bapak, masyarakat, pemimpin dan yang lebih penting adalah diri sendiri, oleh karena itu 

adanya bimbingan keagamaan begitu membantu dalam membentuk akhla >q al-kari >mah 

pada diri mereka. 

Pesantren adalah asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji 

(Sugono, 2008: 126). Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan 

pengajaran agama, umumnya dengan cara non klasikal, dimana seorang kyai mengajarkan 

ilmu agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa 

Arab oleh Ulama Abad Pertengahan, dan biasanya santrinya tinggal di pondok dalam 

pesantren tersebut (Prasodjo, 1982: 6). 

Bimbingan di pesantren adalah proses pemberian bantuan kepada murid atau 

santri, dengan memperhatikan murid atau santri itu sebagai individu dan makhluk sosial 

serta adanya perbedaan-perbedaan individu, agar murid atau santri itu dapat menolong 

dirinya, menganalisis dan memecahkan masalah-masalahnya (Masyhud dkk, 2003: 125). 

Kaitannya dalam pembentukan atau pembinaan akhlak, pada umumnya di pondok 

pesantren, akan mengkaji kitab Ta’li >m Muta’allim. Kitab tersebut mengkaji bagaimana 

kita sebagai murid atau pencari ilmu seharusnya berperilaku, entah dalam wilayah 

teoritik, misalnya memilih waktu belajar, sifat yang dilakukan, semisal tawakkal, wara’, 

atau sebagainya. Dalam wilayah praktis, bagaimana kita harus berperilaku terhadap guru, 

sesama murid dan sebagainya. Selain kitab Ta’li >m Muta’allim, terdapat kitab Taisi>r al-

Khala >q. Dalam kitab tersebut, membahas akhlak atau adab yang baik dalam beberapa 

aspek kehidupan, misalnya ketika mengajar, makan, minum atau ketika kita bergaul. 

Berbeda dengan pondok pesantren Ma’hadutTholabah yang secara khusus mengkaji kitab 

Mar’at as }-S}a>lih}ah sebagai wujud bimbingan keagamaan dalam membentuk akhlak yang 

baik. 

Pondok Pesantren Ma’hadutTholabah ini mengaplikasikan pembentukan akhla >q 

al-kari >mah yang salah satunya menggunakan kajian kitab “Mar’at as }-S }a>lih}ah”. Isi dari 

kitab tersebut, adalah bagaimana seharusnya akhlak bagi anak-anak perempuan, baik 

dalam lingkungan keluarga atau dalam ranah masyarakat. Pengkajiankitab Mar’at as }-

S}a>lih}ah secara khusus, memang disesuaikan dengan konteks pondok tersebut. Dalam 

artian bahwa pondok pesantren Ma’hadutTholabah hanya menerima santriwati, sehingga 
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wajar tema kajian dikhususkan untuk perempuan.Kendati demikian, penekanan dalam 

adanya kajian kitab tersebut, lebih pada isi dan relevansinya dalam konteks dewasa 

ini.Berhubung kita adalah umat Islam yang hidup dizaman kemajuan ini, penting sekali 

memimpin dan mendidik para puteri tentang tata tertib kewanitaan dengan sumber 

hukum-hukum agama Islam. Hal ini diperlukan supaya jangan sampai jatuh kedalam 

jurang akhlak yang buruk atau mengikuti tindakan orang-orang yang tidak mengerti 

agama sama sekali. 

Kitab “Mar’at as }-S}a>lih}ah” terdapat banyak bab, diantaranya: akhlak seorang 

perempuan terhadap suami, akhlak seorang perempuan terhadap kedua orang tua, akhlak 

seorang perempuan terhadap orang yang sudah tua, akhlak seorang perempuan terhadap 

guru, akhlak seorang perempuan terhadap tamu, akhlak seorang perempuan ketika 

bertamu, akhlak seorang perempuan terhadap tetangga, akhlak seorang perempuan teman, 

akhlak seorang perempuan terhadap putra-putrinya, akhlak seorang perempuan terhadap 

kesucian, larangan untuk wanita sholihah, akhlak seorang perempuan dalam mengatur 

dapur, dan akhlak seorang perempuan dalam mengatur keluarga. Dalam skripsi ini yang 

akan di bahas lebih memfokuskan kepada akhlak seorang perempuan terhadap orang tua, 

akhlak seorang perempuan terhadap guru dan akhlak seorang perempuan terhadap teman. 

Karena mereka yang mengikuti bimbingan keagamaan melalui kajian kitab“Mar’at as }-

S}a>lih}ah belum berumah tangga, masih sekolah dan tinggal di pesantren. 

Aplikasi pembinaan akhlak melalui kajian kitab ini tidak sekedar mementingkan 

teori, tetapi dalam pelaksanaannya serta pemberian contoh atau peragaan yang menjadi 

prioritas. Pengalaman selanjutnya di arahkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan 

akhlak itu berlangsung secara berangsur-angsur dan berkembang, oleh karena itu 

pembentukan akhlak adalah suatu proses yang akan menghasilkan suatu hasil yang baik 

kalau perkembangan itu berlangsung dengan baik demikian juga sebaliknya, oleh karena 

itu pembentukan akhlak merupakan suatu proses akhir dari perkembangan itu kalau 

berlangsung dengan baik akan menghasilkan suatu kepribadian yang harmonis (Marimba, 

1980: 75) 

Salah satu upaya untuk tetap memberikan pengajaran kepada santri yang tidak 

diperoleh dari orang tua atau keluarganya, maka keberadaan pondok pesantren sangat 

berati bagi santri.Pondok pesantren merupakan tempat mereka memperoleh pengajaran 

untuk perkembangan fisik, psikis dan keagamaan.Oleh karena itu bimbingan keagamaan 

sangat diperlukan dalam membentuk akhla >q al-kari >mah yang baik bagi santri Pondok 
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Pesantren Ma’hadutTholabah.Untuk itu kitab ini bisa menjadi pedoman untuk kaum 

wanita, agar mampu menjalankan apa-apa yang menjadi hak dan kewajibannya di dalam 

lingkungan masyarakatnya dan dimanapun dia berada. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana bimbingan keagamaan melalui kajian kitab Mar’at as }-S}a>lih}ah dalam 

membentuk akhla >q al-kari >mah santri. Judul penelitian yang peneliti ambil ialah Materi 

Bimbingan Keagamaan Pada Santriwati di Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah 

Babakan Lebaksiu Tegal dalam Kitab Mar’at as }-S }a>lih }ah dalam Membentuk Akhla>q 

al-Kari >mah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa 

masalah sebagai fokus pembahasan, sebagai berikut: 

1. Bagaimana materi bimbingan keagamaan Pada Santriwati di Pondok Pesantren Putri 

Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal dalam kitab Mar’at as }-S}a>lih }ah dalam 

membentuk akhla >q al-kari >mah? 

2. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan materi 

bimbingan keagamaan melalui kajian kitab Mar’at as}-S}a>lih}ah dalam membentuk 

akhla>q al-kari>mah Santriwati di Pondok Pesantren Putri Ma’hadutTholabah 

Babakan Lebaksiu Tegal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tema pembahasan yang menjadi fokus kajian, 

tujuan dari penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui materi bimbingan keagamaan Materi bimbingan keagamaan Pada 

Santriwati di Pondok Pesantren Putri Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal 

dalam kitab Mar’at as }-S}a>lih}ah dalam membentuk akhla >q al-kari >mah? 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam matrei bimbingan 

keagamaan Materi bimbingan keagamaan Pada Santriwati di Pondok Pesantren Putri 

Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal dalam kitab Mar’at as }-S}a>lih }ah dalam 

membentuk akhla >q al-kari >mah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, dapat dikategorisasikan menjadi dua aspek, yakni 

aspek teoritis dan aspek praktis: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan dan khasanah keilmuan bagi pembaca terutama tentang 

bimbingan keagamaan jurusan BPI di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi para 

pengelola dan pembimbing sebagai bahan pertimbangan dan pemikiran lebih lanjut 

dalam usaha meningkatkan kualitas bimbingan dan mewujudkan akhla >qul-kari >mah 

pada santriwati di Pondok Pesantren Ma’hadutTholabah Babakan Lebakisu Tegal. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari kesamaan penulisan, berikut ini terdapat beberapa hasil 

penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi atau kesamaan tema dengan penelitian ini, 

antara lain sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang berjudul Pelaksanaan BPI Seksi Penais Kantor 

KemenagKab.Semarang dalam pembinaan Akhla >q al-Kari>mah untuk Mencegah Semakin 

Luasnya Penyakit HIV/AIDS Pada Masyarakat Bandungan, Semarang Tahun 2010-2011. 

Kajian yang ditulis oleh Mahasiswa IAIN Walisongo, Diah Ayu Nurita pada tahun 2011 

yang dalam penelitian skripsi tersebut, meneliti tentang bentuk-bentuk penyuluhan yang 

digunakan dalam pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam yang dilaksanakan oleh Seksi 

Penais Kantor Kementerian Agama Kabupaten Semarang untuk mencegah semakin 

luasnya penyakit HIV/AIDS di kecamatan Bandungan. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif yaitu penelitian yang lebih menekankan pada data-data lapangan, dan metode 

yang digunakan yaitu deskriptif.Adapun hasil dari penelitian ini yaitu penulis melakukan 

sejumlah kegiatan untuk melakukan pembinaan akhla >q al-kari >mah untuk mencegah 

penyebaran penyakit HIV/AIDSpada masyarakat di Kecamatan Bandungan.Bimbingan 

dan penyuluhan itu dilaksanakan dengan menempatkan sepuluh penyuluh honorer di 

masing-masing desa. Selain itu dalam proses pembinaan akhla >q al-kari >mah dilaksanakan 

di pondok-pondok. 

Penelitian Diah Ayu Nurita mempunyai kesamaan dengan penelitian ini yaitu 

pada akhlāq al-kari>mah, dan perbedaannya adalah kalau penelitian Diah Ayu 
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Nuritapembahasannya kepada pelaksanaan BPI dalam pembinaanAklakul karimah untuk 

mencegah semakin Luasnya Penyakit HIV/AIDS masyarakat, sedangkan penelitian 

penulis lebih fokus pada bimbingan keagamaan dalam membentuk akhlāq al-kari>mah 

santri. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Zia’ul Haq (2014) Mahasiswa IAIN 

Tulungagung, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

dengan judul “Strategi Guru Bimbingan Konseling dalam Membentuk Akhla >q al-Kari>mah 

Siswa di SMPN 2 SumbergempolTulungagung” kajian yang dibahas dalam skripsi ini 

adalah untuk menjelaskan strategi guru bimbingan konseling dalam membentuk akhla >q 

al-kari >mah siswa di SMPN 2 SumbergempolTulungagung dan seberapa efektif strategi 

tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau penelitian lapangan dengan 

metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru bimbingan dan 

konseling Islam dalam membentuk akhla >q al-kari >mah siswa di SMPN 

2SumbergempolTulungagung yaitu: 1) Bentuk-bentuk pembinaan guru bimbingan dan 

konseling dalam melakukan pembinaan akhla >q al-kari >mah siswa di SMPN 2 

SumbergempolTulungagung yaitu dengan membaca Do’a bersama sebelum pelajaran 

dimulai pada pagi hari, shalat jama’ah Dzuhur pada berakhirnya jam pelajaran, dan 

melakukan kegiatan peringatan hari besar Islam (PHBI). 2) metode yang digunakan guru 

bimbingan dan konseling dalam upaya pembentukan akhla >q al-kari >mah yaitu dengan 

metode keteladanan, metode ceramah, pemberian tugas dan pemberian hukuman (efek 

jera dan sadar). 

Penelitian Zia’ul Haq mempunyai kesamaan dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membentuk akhlāq al-kari>mah, yang menjadi perbedaannya adalah obyek dan 

tempat penelitiannya. Dalam penelitian Zia’ul Haq yaitu yang di bentuk adalah siswa 

SMP, sedangkan dalam penelitian ini yang dibentuk adalah santri pondok pesantren. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mahfudloh (2012) dengan judul 

“Pengaruh Keaktifan Mengikuti Pengkajian Kitab Al-Akhla>q Li>al-Bana >t Terhadap 

Akhlak Santri Putri di Pondok Pesantren AssholihaatMagelang Tahun 2012”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh Antara Keaktifan Mengikuti Pengkajian Kitab 

Al-Akhla >q Li >al-Bana >t Juz 1 Terhadap akhlak santri Putri Pondok Pesantren 

AssolihatMagelang Tahun 2012. Penelitian ini menggunakan metode angket.Subjek 

penelitian sebanyak 50 responden, menggunakan penelitian populasi.Dalam penelitian 

ini, pendekatan yang diterapkan oleh peneliti adalah pendekatan korelasional kuantitatif. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keaktifan mengikuti pengkajian kitab Al-Akhla >q 

Li >al-Bana>t juz 1 santri putri Pondok Pesantren AssolihatMagelang tahun 2012 berada 

pada kategori sedang hal ini dapat dilihat dari data 25 responden dengan persentase50%, 

dan pada kategori tinggi mencapai angka frekuensi sedang yakni 13responden dengan 

persentase 26%, sedangkan kategori rendah hanya terjadi pada12 responden dengan 

persentase 24%. Sedangkan akhlak santri putri PondokPesantren AssholihatMagelang 

tahun 2012 berada pada kategori tinggi, yaknimencapai angka frekuensi 38 responden 

dengan persentase 76%, kategori sedangmencapai angka frekuensi 10 responden dengan 

persentase 20%. Sedangkankategori rendah hanya terjadi pada 2 responden dengan 

persentase 4%. Ujihipotesis menunjukkan adanya pengaruh antara keaktifan mengikuti 

pengkajiankitab Al-Akhla >q Li >al-Bana>t Juz I terhadap akhlak santri putri Pondok 

PesantrenAssholihatMagelang tahun 2012, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisienkorelasi  

(rhitung) sebesar 0,683 lebih besar dari rtabelpada taraf signifikan 1%yaitu (0,361). 

Penelitian Mafudhoh mempunyai kesamaan dengan penelitian penulis yaitu 

meneliti pada obyek yang sama, dan perbedaannya adalah kalau dalam penelitian 

Mafduhoh membahas pengaruh keaktifan pengkajian kitabAl-Akhla >q Li >al-Bana>t Juz 1 

Terhadap akhlak santri, sedangkan dalam penelitian penulis lebih fokus kepada 

pelaksanaan bimbingan keagamaan melalui kajian kitab Mar’atus Sholihah dalam 

membentuk akhlak santri. 

Keempat, peneliti yang dilakukan oleh Nur Faidah dengan judul “Pelaksanaan 

Bimbingan Keagamaan di Komunitas Pesantren Mahasiswa Qalbun Salim Walisongo 

dalam meningkatkan Akhlaq al-Karimah Santri”.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan di Komunitas Pesantren 

Mahasiswa Walisongo dalam meningkatkan akhlāq al-kari>mahsantri dan untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan 

di PesmaQalbun Salim Walisongo dalam meningkatkan akhlāq al-kari>mahsantri.Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan pendekatan 

psikologis.Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan keagamaan di 

komunitas pesantren mahasiswa Qolbun salin Walisongo dalam meningkatkan akhlāq al-

kari>mahsantri adalah melalui berbagai kegiatan yang telah tersusun dalam program-

program PesmaQalbun Salim Walisongo sebagaimana ada program harian, mingguan dan 

bulanan.Di ikuti juga dengan menerapkan tata tertib PesmaQalbun Salim dalam rangka 
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mendukungmerealisasikan kegiatan dakwah Pesma hingga mampu meningkatkan akhlāq 

al-kari>mahsantri. 

Penelitian Nur Faedah mempunyai kesamaan dengan penelitian ini yaitu meneliti 

obyek yang sama dan sama-sama  bimbingan keagamaan, dan perbedaannya adalah kalau 

dalam penelitian Nur Faedah membahasnya lebih ke meningkatkan akhlak santri, 

sedangkan dalam penelitian ini adalah membentuk akhla >qul-kari >mah melalui kajian kitab 

Mar’atus Sholihah. 

Kelima, penelitian Yusriah yang dilakukanpada tahun 2004 dengan judul 

“Efektifitas Bimbingan Keagamaan Terhadap Perubahan Akhlak Pada Santri Pimpinan 

K.H Amin Budi Harjono”.Penelitian ini bersifat field research (penelitian 

lapangan).Penelitian ini memfokuskan pada perubahan akhlak setelah mengikuti 

bimbingan keagamaan.Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh yang positif antara 

bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh KH.Amin Budi Harjono terhadap akhlak 

santri. 

Penelitian Yusriah mempunyai kesamaan dengan penelitian penulis yaitu dalam 

obyek penelitiannya, yaitu santri dan pondok pesantren, yang menjadi perbedaannya 

adalah kalau dalam penelitian Yusriah pembahasannya bimbingan keagamaan terhadap 

perubahan akhlak pada santri. Sedangkan dalam penelitian penulis lebih fokus pada 

bimbingan keagamaan melalui kajian kitab Mar’at as }-S}a>lih}ah dalam membentuk 

akhla>qul-kari>mahsantriwati. 

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Rahmawati volume 09, No 1, Juli 2014 yang 

berjudul Metode-Metode Pembinaan Akhlak di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

IV. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang 

diterapkan Pondok Modern Darussalam Gontor Putri IV dalam pembinaan akhlak 

santriwati dan untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pembinaan akhla>qul-kari>mah santriwati di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri IV. 

Hasil yag diperoleh dari penelitian ini, dalam pembinaan akhlak santriwati di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri IV Desa Lamomea Kecamatan Konda Kabupaten 

Konawe Selatan menggunakan metode-metode yaitu: metode uswatun ḥasanah,metode 

latihan dan pembiasaan, metode kedispilinan dan metode ceramah (ibrah). Ditemukan 

bahwa factor-faktor penghambat dalam pembinaan akhlak adalah kurangnya pemahaman 

orang tua terhadap visi dan misi pendidikan Pondok Modern Darussalam Gontor dan 
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dampak negative dari perkembanga teknologi informasi dan media massa. Sedangkan 

factor pendukung adalah adanya kerjasama yang baik dari semua komponen yang ada 

dalam pondok dan terjadinya kerjasama yang baik antara pondok demgan orang tua atau 

wali santriwati. 

Jurnal yang ditulis oleh Rahmawati mempunyai kesamaan dengan penelitian 

penulis yaitu dalam obyek penelitiannya, yaitu santriwati dan pondok pesantren, yang 

menjadi perbedaannya adalah kalau dalam penelitian Rahmati pembahasannya tentang 

metode-metode pembinaan akhlak. Sedangkan dalam penelitian penulis lebih fokus pada 

bimbingan keagamaan melalui kajian kitab Mar’at as }-S}a>lih}ah dalam membentuk 

akhla>qul-kari>mah santriwati 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdapat kesamaan dengan penelitian sebelumnya, meskipun sedikit atau banyak yang 

membedakannya adalah di dalam penelitian yang sedang penulis teliti lebih menekankan 

pada bagaimana bentuk pelaksanaan bimbingan keagamaan melalui kajian kitab Mar’at 

as }-S}a>lih}ah dalam membentuk akhla >q al-kari >mah santriwati di Pondok Pesantren 

PutriMa’hadutTholabah, yang mana penelitian ini tidak di teliti oleh peneliti di atas. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif.Jenis penelitian kualitatif ini 

digunakan sebab masalah yang di teliti memerlukan suatu pengungkapan yang bersifat 

deskriptif. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme (pemikiran yang berpangkal berdasarkan 

pengalaman dan  sesuatu yang pasti), digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2014: 9). 

Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti.Data yang pasti 

adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar 

terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap 

tersebut. (Sugiono, 2012: 2). 

2. Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 
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a. Sumber Primer 

Sumber primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi (Azwar, 1998: 91).Dalam hal inibersumberdari 

wawancara dengan pembimbing, kitab Mar’at as }-S}a>lih}ah dan santriwati Pondok 

Pesantren PutriMa’hadutTholabah Babakan Lebaksiu Tegal yang mengikuti 

pelaksanaan bimbingan keagamaan melalui Kajian Kitab “Mar’at as }-S}a>lih}ah”. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah data penunjang atau data pendukung.Menurut 

Azwar (1998: 91) data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari subjek 

penelitiannya.Data sekunder biasanya berupa dokumentasi atau laporan yang telah 

tersedia.Dalam penelitian ini sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian 

adalah kitab-kitab yang terkait tentang akhlak, data dokumentasi, arsip-arsip dan 

pengasuh pondok pesantren putri Ma’hadutTholabah. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah: 

a. Interview / wawancara 

Merupakan salah satu metode pengumpulan informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 

Wawancara dilakukan secara terstruktur yaitu pewawancara mengajukan 

pertanyaan terwanwancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

(Moeleong, 2002: 138). 

Peneliti menggunakan pedoman wawancara semi structured, yaitu mula-

mula peneliti (interviewer) menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah 

terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih 

lanjut, sehingga jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variable, dengan 

keterangan yang lengkap danmendalam(Arikunto, 1983: 183) 

Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wawancara 

mengenai masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan keagamaan 

melalui kajian kitab Mar’at as }-S}a>lih}ah dalam membentuk akhla >qal-kari >mah santri. 

Adapun wawancara diperoleh dengan cara melaksanakan tanya jawab langsung 

kepada santri, pengurus dan pengasuh Pondok Pesantren Ma’hadutTholabah. 
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b. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip-arsip, buku-buku, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain 

yang berhubungan dengan penelitian (Margono, 2000: 181).  

Penulis berusaha mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada seperti; data 

santriwati yang ada di Pondok Pesantren Putri Ma’hadutTholabah, buku-buku, 

majalah, yang sesuai dengan penelitian terkait bimbingan keagamaan dan akhla >qal-

kari >mah santri. 

c. Observasi 

Observasi adalah proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan terhadap obyek yang diteliti (Hadi, 2000: 136). Proses 

observasi identik dengan pengamatan terhadap perilaku atau tingkah laku dari 

seseorang yang sedang diamati. Metode ini digunakan untuk pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti secara langsung terhadap sumber data yang ada pada 

Pondok Pesantren Ma’hadudTholabah Babakan Lebaksiu Tegal. 

4. Analisis Data 

Analisis data penelitian ini mengikuti model analisa Milles dan Huberman (Sugiyono, 

2013: 247-253), yaitu: 

a. Reduksi Data. Reduksi data merujuk pada proses pemulihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi 

dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, dalam 

mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

b. Model Data (Data Display). Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah 

model data. Mendisplaykan data atau menyajikan data ke dalam pola dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, bila pola-pola yang ditemukan telah 

didukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang 

baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan 

akhir penelitian. 

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan. Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah dalam memahami materi dalam penelitian ini, maka sebagai 

gambaran garis besar dari keseluruhan bab, perlu dikemukakan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, dalam bab pendahuluan ini berisi mengenai alasan-alasan 

yang menjadi latar belakang masalah dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian serta sistematika penulisan 

skripsi. 

Bab II Landasan Teori, bab ini berisi tentang uraian teori-teori yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti, dalam hal ini dibagi dalam tiga sub antara lain: 

Pertama: pengertian dakwah, dasar hokum dakwah, fungsi dakwah, tujuan dakwah dan 

unsure-unsur dakwah. Kedua: pengertianakhla >qal-kari >mah, macam-macam akhla>qul-

kari>mah, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak, dan urgen akhlak 

dalam kehidupan manusia. Ketiga: pengertian bimbinga kegamaan, tujuan bimbingan 

keagamaan, metode bimbinga keagamaan, dan materi bimbinga keagamaan. 

BabIII berisi tentang paparan data, bab ini terbagi menjadi dua bab.Pertama: 

Letak geografis, sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ma’hadutTholabah Babakan 

Lebaksiu Tegal, Visi, misi dan tujuan, struktur organisasi Pondok Pesantren 

Ma’hadutTholabah Babakan Lebaksiu Tegal, keadaan santriwati, ustadz dan ustadzah dan 

sarana prasarana. Bab kedua terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama: materi  bimbingan 

keagamaan Materi bimbingan keagamaan Pada Santriwati di Pondok Pesantren Putri 

Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal dalam kitab Mar’at as }-S}a>lih}ah dalam 

membentuk akhla >q al-kari >mah. Dan sub bab kedua: faktor penghambat dan pendukung 

materi bimbingan keagamaan pada santriwati di Pondok Pesantren Putri Ma’hadut 

Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal dalam kitab Mar’at as }-S }a>lih}ah dalam membentuk 

akhla >q al-kari >mah. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, bab ini terbagi menjadi dua sub bab. Sub bab 

pertama: berisi tentang analisis materi bimbingan keagamaan pada santriwati di Pondok 

Pesantren Putri Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal dalam kitab Mar’at as }-

S}a>lih}ah dalam membentuk akhla >q al-kari >mah Sub bab kedua: analisis faktor pendukung 

dan penghambat materi bimbingan keagamaan pada santriwati di Pondok Pesantren Putri 

Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal dalam kitab Mar’at as }-S}a>lih}ah dalam 

membentuk akhla >q al-kari >mah 
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Bab V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan, saran dan penutup. 


